




















































































































































































































































































Berjuang bagi kepentingan tersebut di atas, bagi masyarakat 
Minangkabau ditopang oleh dasar kepercayaan yang kokoh. Pepatah 
Minangkabau mengatakan "Basilang tombak dalam parang, sebelum aja 
berpantang mati (Bersilang tombak dalam perang, sebelum ajal berpan­
tang mati)'', .artinya "mati" bukanlah persoalan kita, sedangkan yang 
menjadi urusan kita adalah berjuang. Andaipun kita harus mati oleh 
karenanya, itupun tidak menjadi masalah. Hal ini disebabkan karena, 
pada saat kita telah memutuskan utnuk berjuang resikonya adalah seper­
ti yang dikatakan oleh ungkapan berikut : " Aso hilang duo tabilang (Esa 
hilang, kedua terbilang)", artinya pada saat telah diputuskan untuk ber­
juang, kita telah mentargetkan satu di antara berhasil atau gagal. 

Pada suatu masa dalam hidup ini orang Minangkabau menyadari, 
kita terpaksa menantang arus besar, pada saat kita merasa arus itu berten­
tangan dengan kebenaran. Dalam perjuangan demikian ataupun per­
juangan pada umumnya, oleh hal yang di luar dugaan, kita bisa bergeser 
dari garis yang diperjuangkan . Pepatah memperingatkan kita, "Biduak 
didayuang manantang ombak, laia dikambang menantang angin, nankodo 
tagak di kamudi;-pedOrilan usah dilupokan (Biduk didayung menantang 
ombak, layar dikembang menantang angin, r.ahkoda ingat di kemudi, 
pedoman jangan dilupakan)". 

Pada prinsipnya orang Minangkabau tidak agresif, namun jangan 
diganggu, Pepatah menegaskan "Musuah indak dicari, batamu pantang 
diilakkan (Musuh tidak dicari, bertemu pantang dielakkan)". Sehubangan 
dengan hal di atas, orang Minangkabau tanggap sekali terhadap hal-hal 
yang akan menimbulkan perselisihan. Pepatah menyebutkan "Silang 
pangka cakak, sangketo pangka parang (Selisih pangkal berkelahi, 
sengketa pangkal perang). Artinya, adalah alamiah bahwa perselisihan 
dapal berlanjut kepada perkelahi, dan persengketaan dapat berlanjut kepa­
da peperangan. Dalam hal ini pepatah memperingatkan "Sasek di tangah 
jalan baliak ka pangka jalan (sesat di tengah jalan, kembali ke pangkal 
jalan ; artinya, kembali ke awal permasalahan dengan nama persengke­
taan timbul. Pemahaman terhadap awal permasalahan adalah pangkal 
tolak dari penyelesaian yang baik. Perkelahian dan perang adalah implisit 
usaha penyelesaian yang tidak berhasil. Dan jika keadaannya demikian, 
wai<..a sampailah pada tekad "Esa hilang dua terbilag" yang telah 
dikemukakan di atas. 

Kewiraan memiliki arti yang amat luas. Uraian di atas adalah 
mengenai beberapa sisi dari kewiraan di dalam tata nilai masyarakat 
Minangkabau. Banyak contoh atau pelajaran yang dapat ditarik dari tata 
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nilai kewiraan yang dimiliki oleh orang Minangkabau Dengan demikian 
akan memperkaya unsur-unsur budaya Indonesia yang akan diwariskan 
kepada generasi yang akan datang. 

J. KESIMPU LAN 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, ingin ditarik suatu kesim­

pulan bagaimana unsur kebudayaan daerah ikut memainkan peranan pen­
ting dalam rangka mengembangkan kebudayaan nasional Indonesia. Di 
dalam analisa ini ada beberapa nilai-nilai budaya daerah yang diperkirakan 
sangat besar peranannya dalam menegakkan disiplin nasional. Disiplin 
dalam arti um um adalah suatu konsep perilaku yang menuntut adanya 
kepatuhan dan kontrol diri terhadap aturan dan norma .yang berlaku, yang 
diharapkan terciptanya keteraturan dalam upaya membuahkan hasil kerja 
yang optimal yang dituntut oleh aturan dan norma-norma itu. Disiplin 
Nasional pada dasarnya dapat diartikan sebagai tingkah laku yang ber­
pola yang diatur oleh aturan berdasarkan nilai budaya bangsa, yang 
diperlakukan kepada setiap individu baik dalam interaksi antar individu 
maupun dalam kesatuan sosial yang ada di lingkungannya . Oleh karena 
itu disiplin nasional diatur oleh aturan yang bersifat nasional untuk men­
capai tujuan nasional. Sekarang, bagaimana unsu r kebudayaan daerah 
dalam hal ini kebudayaan Minangkabau ikut berpartisipasi dalam 
mengembangkan kebudayaan Nasional, terutama dalam ha! disiplin 
nasional. 

Pepatah yang mengatakan "Alam terkembang jadikan guru", bagi 
orang Minangkabau bukanlah hanya semboyan. Budaya Minangkabau 
kaya sekali dengan proposisi yang harus ditafsirkan dalam pengertian 
konotatifnya. Proposisi demikian pada umumnya mengambil simbol dan 
hukum alam sebagai isi ungkapan. Seluruh pepatah yang telah 
dikemukakan pada bahagian terdahulu adalah contoh dari proposisi yang 
punya arti konotatif tersebut. 

Mengerti akan alam ini, berarti memahami adanya keteraturan di 
dalamnya. Dalam keteraturan inilah pada dasarnya orang menemukan 
konsep hubungan inter aksi dan kaidah (hubungan sebab akibat). Sebagai 
contoh pepatah mengatakan "diasak layua, dibubuik mati" (dialihkan 
Iayu, dicabut mati)". Dalam pengalamannya dengan tumhuh-tumbuhan 
orang memahami, bahwa tumbuh-tumbuhan yang telah tumbuh baik di 
suatu tanah, kalau dicabut pasti mati, atau kalau dicabut dan dialihkan 
ke tanah yang lain (diasak) akan layu setidaknya untuk beberapa lama. 
Ini a.dalah hubungan sebab akibat antara ketida,k teraturan dengan peng­
ingkaran suatu ikrar. Lalu orang melihat persamaan kedua peristiwa 
tersebut. Maka dalam suatu kegiatan untuk merumuskan kesepakatan, 
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pada akhir pertemuan orang tidak membubuhkan tanda tangan; sebagai 
gantinya, pimpinan meyebutkan "diasak layu, dicabut mati", dan 1¥itas 
dijawab "ya" oleh para anggota. Proposisi, "diasak layu dicabut mati" 
pada saat itu mendapat arti, konotatif, yang berarti sepakat untuk tidak 
melanggar janji yang dibuat. 

Pemahaman orang terhadap k~yataan akan adanya keaneka 
ragaman beserta isinya, misalnya telah mengajak orang untuk perlu teng­
gang rasa dan terbuka untuk menerima pendapat dan sesuatu yang berada 
di luar dirinya. Pemahaman bahwa seseorang itu mau tak mau adalah 
bahagian yang integral dari lingkungan fisik, sosial, dan budaya, misalnya 
telah mengajak orang untuk mengabdi, jujur, membela dan hidup dalam 
kesetia kawanan lingkungannya (lingkungan kecil dan lingkungan besar 
(negara). Pemahaman orang akan kenyataan gerak, tahap demi tahap dari 
setiap pertumbuhan, misalnya telah mengajak orang untuk kerja keras, 
hcmat, scderhana, cermat, tanpa melupakan adanya dorongan besar dari 
dalam diri manusia~akhluk hidup, makhluk sosial, akan lebih 
tepat dikatakan bahwa dorongan serta potensi yang memlingkinkan orang 
mengerti "hukum alam", telah menyebabkan orang Minangkabau 
memiliki "Tata kelakuan seperti yang telah disebutkan terdahulu. 

J ika sekrang, pada analisa akhir, kita mengambil manfaat dari segi 
pendekatan falsafah " alam terkembang jadikan guru", yaitu yang 
dikaitkan dengan kepentingan pembanguntm di negara kita sekarang ini, 
maka unsur-unsur budaya Minangkabau ma~u memberikan sumbangan 
pikiran demi terujudnya kebudayaan NasionaNndonesia yang utuh dan 
baku dalam menghadapi tantangan pembangunan dan pergaulan 
masyarakat antar bangsa yang semakin komplek . Sumbangan itu akan 
kbih dirasakan jika masalahii)\,a kita kaitkan dengan dasar filosofi 
kenegaraan kita sendiri, yang secara keseluruhan sama-sama menghargai 
nilai dan azas musyawarah mufakat di antara sesama warga negara. 

Disiplin yang muncul dari dasar filosofi "Alam terkembang jadikan 
guru" di atas sudah dengan sendirinya adalah disiplin yang akan menun­
jang berlaku dan berjalannya dasar filosofi itu . sumbangan yang bisa 
diberikan oleh budaya Minangkabau dalam kaitannya dengan menegak­
kan disiplin yang sesuai dengan dasar falsafah dan alam pikiran yang 
disebutkan di atas banyak sekali, yang semuanya termaktup dalam 
ungkapan pepatah dan petitih. Oleh karena dasarnya memang rasional 
(berguru kepada alam), lalu di tam bah dengan kehalusan budi (yang baik 
ialah budi yang indah ialah basa basi) dan kemudian dilengkapi lagi dengan 
keharusan melaksanakan ajaran adat dan agama (syarak mengata, adat 



memakai), maka ajaran disiplin yang diberikan olch budaya Minangkabau 
ini adalah sangat kuat dan dalam sekali. 

Disiplin yang dikaitkan dengan semangat kcrj a , atau katakanlah : 
"semangat pembangunan", agaknya cukup banya k kit a tcmukan di 
dalamnya. Dari ungkapan pepatah dan pctitih itu kit a bisa mclihat ajaran 
disiplin mcngcnai kcharusan bckcrja kcras, misa!n ya scrcrti : "bcrakit­

rakit kc hulu, bcrcnang-rc11ang kc tcpian, bcrsakit-sak it dahulu, bcrscnang­
scnang kcmudian . Aja ran hid up bcrhcmat dan mcngcnai hari csok, scpcr­
ti : "ada jangan dimakan, tidak ada baru dimakan" . Ajaran sclalu 
waspada dan tidak pernah membuang-buang waktu, scpcrti : "duduk 
meraut ranjau, tegak meninjau jarak". Ajaran kcha rusan adanya hirarki 
dan pembagian kerja, serta keharusan mengambil kcputusan mclalui pro­
ses musyawarah dan mufakat seperti "bcrjalan bcr nan tua", bcrjcnjang 
naik bertangga turun", "elok kata di pcrkatakan , buruk kata di luar, 
"bulat air di pembuluh, bulat kata di mufakat ". Ajaran ten tang kesctiaan 
seperti; "Ke Bukit sama mendaki, ke lurah sama mcnurun", "bcrat sama 
dipikul, ringan sama dijinjing", dan lain-lain. 

Adalah sewajarnya bahwa masyarakat lndonC\ia lain memiliki un­
sur tata kelakuan seperti yang dimiliki masyarakat M'mangkabau . Pcrbc­
daan akan terdapat dalam isi. Persoalan sckarang ada lah isi yang dimiliki 
masyarakat Minangkabau seluruh atau scbagiannya adalah potensi yang 
hendak kita bina dan kembangkan. Bahwa tata kclakuan masyarakat 
Minangkabau yang berkembang atas dasar : " Alam tcrkcmbang jadikan 
guru " yang mengandung banyak ungkapan yang scj a lan dcngan nilai nilai 
budaya bangsa untuk mendukung tegaknya disiplin nasional. 

Ada suatu hat yang pcrlu untuk diingat. Tata kclakuan yang 
dikemukakan pada umumnya adalah bersifat ideal. Sebagai bcntuk ideal, 
ia tidak akan seluruhnya termanifestasi dalam tingkah laku. Berikutnya 
adalah persoalan perjalanan sejarah. Yang dikcmukakan ialah apa yang 
diingat orang tua terjadi / ada pada kurun waktu yang tclah lama berlalu. 
Pengetahuan dan teknologi yang berkembang amat pesat, telah pula 
memperkembang sejumlah unsur tata kelakuan, namun dapat pula 
memudarkan atau melenyapkan sejumlah unsur lainnya. Artinya, sebagai 
tata kelakuan di masa silam, akan sangat besar kcmungkinan unsurnya 
baik kwantitas maupun kwalitas, akan memudar pada waktu sekarang. 
Andaikata keadaannya adalah demikian, hat itu tidaklah akan mengurangi 
nilai pentingnya usaha mengungkapkan tata kelakuan ini . Justru dengan 
keadaan demikian usaha ini mendapat arti penting agar nilai budaya 
bangsa kita yang tinggi dan luhur itu dapat dipelihara, dan selanjutnya 
diwariskan kepada generasi berikutnya . 



DAFTAR BACAAN 

1983 A.A Navis (ed), Dialektika Minangkabau, Dalam Kemelut 
Sosial dan Politik, pcnerbitan Genta Singgalang Press, Padang. 

1984 A.A. Navis, Alam terkembang jadikan guru, penerbit Sinar 
Harapan, Jakarta. 

1984 

1924 

1919 

1924 

1982 

1966 

1980 

1967 

1979 

1973 

1980 

19]5 

Bappeda Sumatera Barat, Sumatera Baral dalam Angka 1981. 

Bappeda sumatera Barat, Monografi keneragarian Batipuh 
Baruh Padang. 

Datuk Sangguno Dirajo, Peraturan Hukum Adat 
Minangkabau, Fort de Kock. 

Mustika Adat Alam Minangkabau, Fort de Kock. 
Curai Paparan Adat Lembaga Alam Minangkabau, Fort de 
Kock. 

Hamka, Ayahku, Penerbit Umminda Jakarta, 

Taufik Abdullah, Adat and Islam An Examination of Con­
flict In Minangkabau dalam Indonesia II, Modern Indonesia 
Project Cornell University. 

Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, Aksara baru, 
Jakarta. 

Beberapa Masa/ah Antropologi Sosial, Aksara Baru Jakarta 

Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, Gramedia Jakarta 

Moechtar Nairn, Merantau Pola Migrasi Suku Minangkabau, 
Gajah Mada University Press. 
Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera Barat, Bhratara 
Jakarta. 

Tsiyoshi Kato, Rantau Pariaman, The World of Minangkabau 
Coastal Merchants is the Ninenteenth Century, di dalam Jour­
nal of Asia studies. 

William Marsden, The History of Sumatera, Oxford Univer­
sity Press Kuala Lumpur. 

137 



DAFTAR INDEK 

A 

Alam Takambang, 
Ayah, 
Alam, 
Arena pendidikan, 
Ar us, 
Adat dan Pusaka, 
Akal budi, 
Adil, 

B 

Batipuh Baruh, 
Batang Gadih, 
Batu Sangkar, 
Bal&i adat, 
Berburu, 
Bodi, 
Berdlinsanak 
Balai Adat 
Balai Gadang 
Batagak Penghulu, 
Bahasa, 
Bakasaganan, 
Beripar, 
Bagindo, 
Bersyafar, 
Bedungan, 
Budi, 
Bertingkah laku, 
Beban sakiro tasandang dek bahu, 
Bekerja keras, 

c 
Caniago, 
Cina perantauan, 

40, 41 
46 
85 
92 
132 
127 
129 
130 

6, 30 
13 
13 
24, 29, 
17, 40, 
108, 111, 22 
23 
24, 
15, 29, 36 , 36 
30, 
38, 
61 
82, 
82 . 
96. 
101 
104 
122 
122 
135 

22 
97 

139 



D 

Datuk Tumbijo Dirajo, 
Datuk Ketemanggungan, 
Datuk Perpatih Nan Sabatang, 
Desa, 
Dunsanak, 
Dinamis, 
Datuk, 
Demokratis, 
Dominan, 
Disiplin hidup, 
Dipelihara, 
Disiplin nasional, 

E 

Exogami, 
Ekonomi, 
Etek, 
Extended Family, 

F 

Formil , 
Fisik, 

G 

Gaung 
Geneologis, 
Gotong Royong, 

H 

Hemat, 

in group, 
Induek Bako, 
In dang, 
Interpersonal, 
lntropektif, 
Ideal, 
lnteraksi, 
Integral, 

140 

6 
22, 
22, 36, 
32, 
25, 
102 
103 
119 
119 
123 
135 
133 

31 
100, 
114, 
117 

27, 
123, 

128 
22 
106 

84, 101, 102, 

23, 
68, 
108, 
113, 
119 
120, 
133 
131 



K 

Kubu kerambil, 
Ko to, 
Kuburan panjang, 
Kecamatan Batipuh, 
Kesenian, 
Keluarga, 
Kasih ibu sepanjang jalan, 
Kanduang, 
Keluarga Bako, 
Kuriak, 
Kepala negeri , 
Kumulatif, 
Kerja keras, 
Komunikasi, 
Kesetiakawanan, 
Ketergantungan, 
Kerja Keras, 
Konotatif, 
Kesepakatan , 
Keanekaragaman, 
Karakteristik, 
Kriti s, 

L 

Lurah tidak babatu, 
Larek , 

M 

Melestarikan, 
Mobilitas, 
Mamak, 
Menghargai, 
Medan nan bapaneh, 
Matrilinial, 
Material, 
Masyarakat, 
Merantau, 
Malu , 
Mufakat, 

13, 17 
15, 22, 37, 
36 
38, 
40, 
42, 
48, 
25, 56 
68 
68 
89 
92 
52 
115 
118 
118 
102, 124 
133 
133 
134 
125, 131 
128 

48 
103, 

1 
21 
25, 41, 43, 50, 98, 101, 102, 
54 
29, 24 
24, 41, I 14 , 
79, 123 
87 
93 
JOO, 
103 , 

141 



Menabung, 121 
Mental, 123 
Matrilical, 114 

N 

Nasib, 101, 
0 

Out group, 23, . 
Organisasi, 106, 
·optimisme, 124 

p 

Pariangan, 4, 22, 36, 
Padang Panjang, 22, 36 
Piliang, 22 
Pariangan Padang Panjang, 22, 36 
Penghulu Andiko, 23, 
Paderi, 44 
Pencak Silat, 40 
Patrilinial, 41 
Parental, 41 
Paruik, 60, 
Pusako Tinggi, 64, 
Penghulu, 64, 
Penghormatan, 71, 84, 
Pabukoan, 80, 
Pendidikan, 95, 
Pamrih, 1J8, 
Prestise sosial, 123 
Perkataan, 129 
Posisi, 130 
Periuk, 131 

R 

Ratok, 17, 40, 
Rumah Gadang, 25, 59, 
Rekreasi, 40 
Randai, 17, 40 
Ran tau, IOI, 
Rehab, 108 

142 



Rasional, 134 
Reali ta, 125 

s 
Subang Anak, 4, 8, 13, 
Saluang, 17, 108, 
Solidaritas, 30, 
Sapayuang, 23, 
Sistim Pengetahuan, 39, 
Suku, 60, 
Sopan santun, 79 
Su tan, 82 
Surau, 98, 109 
Sepanjang Adat, 145 
Silang sengketa, 105, 
Serasa, I 12, 
Sehina semalu, I 12, 
Sederajat, 119, 
Som bong, 120 
Simbol, 133 
Sebab ak1bat, 128 
Sidi 82, 

T 

Tuan Gadang, 6, 37, 
Tropis, 14 
Tungku Nan Tigo Sajarangan, 28, 

Taratak, 37, 
Tangguak Baluik, 31, 
Tanah Datar, 38 
Tata, 60 
Tanggo, 77, 

Terhina, 92, 
Tidak beradat, 102 
Teritorial, I 17, 131 
Tenggang rasa, 51, 119 
Tu ah, 122 
Tata Nilai, 124 

1-U 



u 
Urang sumando, 

w 
Warih, 

144 

25, 58, 

63, 



LAMPIRAN 

Uambar No 1 A 
Kantor Camat Batipuh di Kubu Kerambil Kabupaten Tanah Datar 
Sum-Baral 

(Foto Koleksi IDKD Sumatera Ba.rat 198411985) 
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Gambar No 1 
Kantor Kepala Desa Subang Anak Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar Sumatera Barat 

(Foto Koleksi IDKD Sum-Barat 198411985) 
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Gambar No 2 
Balai Adat Kenegarian Batipuh Baruh 

Di Desa Subang Anak Kecamatan Batipuh 

(Foto Ko/eksi Proyek IDKD Sum-Baral) 
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Mesjid Desa Subang Anak 
Gambar No 3 

Anak-Anak Sekolah sedaflg berolahraga di tanah /apang di depan Mesjid. 

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sum-Baral) 

148 



I .. , -

Gambar No 4 
Sawah-sawah yang menguning di Deso Subang Anak Kecamatan Batipuh 
Sumalera Baral 

(Folo Koleksi Proyek IDKD Sumalera Baral 198411985) 
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Gambar No 5 
Sa/ah sebuah Mesjid di Desa Subang Anak Kecamalan Balipuh Sumalera 
Baral 
(Folo Koleksi Proyek /DKD Sumalera Baral 198411985). 
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Gambar No 7 
Pasar Desa Subang Anak yang terdapat di depan Kantor Kecamatan 
Batipuh 

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Baral 198411985). 
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Gambar No. 8 
Bendi (Dokar) a/at pengangkut tradisional di Kecamatan Batipuh Tanah 
Datar 

(Poto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Baral 198411985) 
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Gambar No 9. 
Surau (langgar) di desa Lubuk Bahuk Kecamatan Batipuh dengan gaya 
Arsitektur Minangkabau 

(Foto Koleksi Proyek !DKD Sumatera Barat 198411985) 
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Gambar No 10 
Mesjid Desa Subang Anak Kecamatan Batipuh 

(Poto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Barat) 
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Gambar No 11 
Balai Adat di Kola Batu Sangkar /bu Kola Kabupaten Tanah Datar 

(Foto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Baral 198411985) 
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Gambar No 12 
Bendi (Dokar) salah satu a/at pengangkut penumpang di kota Batu 
Sangkar Sumatera Baral 

(Poto Koleksi Proyek IDKD Sumatera Baral 198411985) 
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Gambar.No 13 
Hari Pasar di kota Batu Sangk 

(Foto Koleksi Proyek JDKD) 






